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Abstrak: Desa wisata merupakan elemen penting dalam pengembangan industri
pariwisata yang berkelanjutan di Indonesia. Keberhasilan pengembangan desa wisata
sangatdipengaruhiolehadanyaatraksiunikyangberbasis padabudayalokal, keindahan
alam, serta nilai-nilai sosial yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran atraksi unik, seperti Paket Betemoe di Desa
Wisata Bilebante, dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, pelestarian budaya,
dan penguatan kohesi sosial masyarakat. Selain itu bagaimana atraksi tertentu, seperti
Paket Betemoe di Desa Wisata Bilebante, berusaha memberi wisatawan pengetahuan
dan memberikan pengalaman nyata yang melibatkan hubungan budaya dan agama.
Selain itu, belum ada penelitian menyeluruh tentang bagaimana keterpaduan antara
dukungan multipihak, partisipasi masyarakat lokal, dan pendekatan pemasaran
berbasis kearifan lokal dapat memperkuat daya saing desa wisata. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. dengan teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Fokus utama penelitian adalah
pada keterlibatan aktif masyarakat lokal, penguatan peran budaya tradisional, serta
strategi pemasaran berbasis kearifan lokal dalam menciptakan pengalaman wisata
yang autentik dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Paket Betemoe
tidak hanya menawarkan hiburan melalui seni tari tradisional dan pembacaan naskah
lontar, tetapi juga mengedukasi wisatawan tentang nilai-nilai toleransi dan kerukunan
antarumat beragama, khususnya antara umat Muslim dan Hindu yang hidup
berdampingan secara harmonis. Atraksi ini terbukti mampu memperkuat identitas
budaya masyarakat sekaligus meningkatkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya
menjaga warisan leluhur. Selain itu, sinergi antara pemerintah desa, kelompok sadar
wisata (Pokdarwis), pelaku UMKM, dan pihak swasta menjadi faktor kunci dalam
memperkuat infrastruktur, memperluas promosi, serta meningkatkan daya saing
desa wisata. Kesimpulannya, pengembangan atraksi wisata berbasis budaya lokal
dan partisipasi aktif masyarakat dapat menciptakan ekosistem pariwisata yang
inklusif, berkelanjutan, dan berdampak nyata bagi kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat desa.

Abstract: Village tourism is an important element in the development of a sustainable
fourism industry in Indonesia. The success of tourism village development is strongly
influenced by the presence of unique attractions based on local culture, natural beauty,
and social values upheld by the local community. This research will investigate the
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role of unique attractions, such as the Betemoe Package in Bilebante Tourism Village,
in encouraging local economic growth, cultural preservation, and strengthening
community social cohesion. Furthermore, some attractions, like the Betemoe Package
in Bilebante Tourism Village, aim to educate tourists and offer authentic cultural and
religious interactions. In addition, there has been no comprehensive research on how
the integration of multi-stakeholder support, local community participation, and local
wisdom-based marketing approaches can strengthen the competitiveness of tourism
villages. This research uses a qualitative approach with a case study approach with
observation techniques, in-depth interviews, and documentation. The main focus
of the research is on the active involvement of local communities, strengthening the
role of traditional culture, and local wisdom-based marketing strategies in creating
authentic and meaningful tourism experiences. The results indicate that the Betemoe
Package not only offers entertainment through traditional dance arts and the reading
of lontar manuscripts but also educates tourists about the values of tolerance and
interfaith harmony, especially between Muslims and Hindus who coexist harmoniously.
These attractions have proven to be able to strengthen the cultural identity of the
community while increasing collective awareness of the importance of preserving
ancestral heritage. In addition, the synergy between the village government, tourism
awareness groups (Pokdarwis), MSME players, and the private sector is a key factor in
strengthening infrastructure, expanding promotion, and increasing the competitiveness
of tourist villages. In conclusion, the development of tourist attractions based on local
culture and active community participation can create a tourism ecosystem that is
inclusive, sustainable, and has a real impact on the social and economic welfare of
village communities.

1. Pendahuluan

Inovasi dalam pengalaman wisata menjadi salah satu bagian penting dari daya tarik
destinasi di era globalisasi yang semakin berkembang. Untuk meningkatkan daya
tarik di beberapa destinasi wisata, kualitas merupakan salah satu factor yang penting.
Destinasi wisata harus berinovasi untuk tetap kompetitif dan mempertahankan
daya tarik mereka di pasar global. Destinasi wisata harus melakukan inovasi untuk
memastikan keberlanjutannya dalam jangka panjang ( ) . Inovasi
dalam pengalaman wisata adalah salah satu kunci keberlanjutan dan daya tarik
destinasi didunia pariwisata yang terus berkembang. Sebagai jenis pariwisata berbasis
komunitas, desa wisata memiliki potensi yang luar biasa untuk menciptakan atraksi
unik yang menarik wisatawan dan menghasilkan pendapatan bagi masyarakat lokal.
( ) pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan memanfaatkan
budaya, tradisi, dan alam setempat untuk menarik wisatawan dan mendorong
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, dengan mengumpulkan
pengetahuan tersembunyi masyarakat dan mendorong pemangku kepentingan
untuk berbagi ide, integrasi desain dalam inovasi pengalaman dapat meningkatkan
pengalaman wisatawan. ( ). Pariwisata berbasis pengalaman
berfokus pada tema-tema unik, situasi ekstrem, dan pengaturan yang inovatif, yang
membedakannya dari pariwisata konvensional dengan menawarkan nilai pengalaman
dan dampak emosional yang signifikan. ( ). Salah satu
contohnya hutan pelangi memiliki potensi sebagai daya tarik wisata alam, dengan
73,92% dari potensi yang dinilai sesuai untuk dikembangkan, namun saat ini hanya
menerima 2.582 wisatawan per tahun ( ). Menurut Organisasi
Pariwisata Dunia (UNWTOQ), pariwisata menyumbang 10% dari PDB global, dan desa
wisata berkontribusi dengan pengalaman yang lebih nyata dan personal (

).
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Peningkatan jumlah pengunjung domestik dan internasional, sektor pariwisata terus
berkembang. Padatahun 2023, sektor pariwisataberkontribusisekitar4,25% terhadap
PDB Indonesia ( ), peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya, tetapi masih
di bawah tingkat sebelum pandemi. Pada tahun 2023, Indonesia menerima sekitar
10 juta wisatawan asing, peningkatan signifikan dari 6 juta kunjungan pada tahun
sebelumnya dan menghasilkan devisa sekitar 12 Miliar Dollar AS (

). Selain itu Sektor pariwisata mendukung sekitar 11 juta pekerjaan secara
langsung dan tidak langsung pada tahun 2023. Peningkatan lapangan kerja ini
mendorong pemberdayaan masyarakat lokal, terutama di daerah wisata ( ).
Pemerintah berusaha untuk meningkatkan kontribusi sektor pariwisata terhadap
PDB hingga 5% pada tahun 2024 dengan membangun tempat wisata baru dan
meningkatkan kualitas pelayanan di sektor pariwisata.

Strategi yang diterapkan oleh Pemerintah adalah dengan mengembangkan desa
wisata yang mengedepankan inovasi dalam pengalaman wisata menjadi fenomena
yang menarik perhatian, terutama dalam hal pembangunan pariwisata berkelanjutan.
( ) mengungkapkan pengembangan kapasitas melalui
pelatihan dan diskusi dengan para ahli dapat mendorong inovasi dalam mengelola
destinasi wisata seperti Desa Semoyo Pariwisata berbasis pengalaman menawarkan
nilai strategis baru untuk strategi destinasi, kebijakan, dan integrasi informasi-
masyarakat ( ). Manajemen pariwisata membentuk
industri pariwisata, yang mencakup manajemen sumber daya pariwisata, interaksi
wisatawan dengan sumber daya fisik, dan interaksi wisatawan dengan penduduk lokal.
Pembangunan pariwisata juga memerlukan arahan pemerintah, jadi pembangunan
harus didasarkan pada potensi daerah yang ada dan kerja sama yang efektif dari
berbagai pihak ( ).

Desa wisata, yang sering kali kaya akan budaya dan tradisi lokal, kini menjadi
destinasi yang menawarkan pengalaman yang unik dan autentik bagi pengunjung
selain keindahan alam. Mengembangkan produk wisata, menggunakan teknologi,
dan mendorong masyarakat lokal adalah semua bagian dari inovasi ini. Studi oleh
(Meder et al.,, 2024) menyatakan bahwa pengembangan pengalaman wisata baru
dapat meningkatkan daya tarik sebuah desa dan berdampak positif pada ekonomi
lokal. Dengan bantuan badan usaha milik desa, pariwisata berbasis masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan, kesempatan kerja, dan ketahanan ekonomi keluarga di
Indonesia. (Tarlani et al., 2022).

Dalam hal inovasi pengalaman wisata, Diffusion of Innovations oleh Everett (

) merupakan salah satu teori yang dapat digunakan. Teori ini menjelaskan
bagaimana inovasi menyebar dan diterima dalam sistem sosial. Dalam hal desa
wisata, teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat lokal dan
wisatawan menerima dan menerapkan inovasi dalam atraksi wisata. Dalam teori ini
menekankan bahwa keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan
uji coba, dan observabilitas sangat penting selama proses adopsi inovasi. Sementara
itu Teori Pengalaman Ekonomi oleh ( ) dapat dirujuk untuk
menjelaskan bagaimana pengalaman menjadi komoditas ekonomi yang bernilai
tinggi. Pine dan Gilmore mengidentifikasi empat dimensi pengalaman: edukasi,
hiburan, estetika, dan escapism. Dalam konteks desa wisata, teori ini dapat digunakan
untuk merancang atraksi wisata yang memberikan pengalaman yang mendalam dan
berkesan bagi wisatawan. Dimensi-dimensi ini dapat diintegrasikan dalam desain
atraksi wisata.

Sedangkan untuk teori yang lebih praktis adalah Community-Based Tourism (CBT)
oleh ( ). Teori ini menekankan bahwa untuk menjamin
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Gambar 1. Peta Sebaran Desa Wisata di
Kabupaten Lombok Tengah.

keberlanjutan dan keaslian pengalaman wisata, masyarakat lokal harus terlibat dalam
pengembangan pariwisata. Dalam konteks desa wisata, CBT dapat digunakan sebagai
kerangka kerja untuk melibatkan masyarakat lokal dalam menciptakan atraksi unik
yang berbasis pada kearifan lokal dan sumberdayayang ada. Teoriinijuga menekankan
betapa pentingnya untuk memberikan manfaat ekonomiyang adil kepada masyarakat
lokal. Dengan mengintegrasikan grand teori, middle teori, dan applied teori, kerangka
kerja yang lengkap dapat digunakan untuk memahami dan menerapkan inovasi dalam
pengalaman wisata di desa wisata. Misalnya, pengalaman ekonomi (

) dapat digunakan untuk menentukan pengalaman wisata yang mendalam, difusi
inovasi ( ) dapat digunakan untuk memahami proses adopsi inovasi,
dan wisata berbasis komunitas ( ) dapat digunakan untuk
memastikan partisipasi dan keberlanjutan masyarakat lokal. Sehingga inovasi dalam
atraksi pariwisata akan menciptakan pengalaman wisata yang berbeda dan menjadi
daya tarik yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan desa wisata.

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang menjadi salah satu basis Destinasi Pariwisata
Super Prioritas (DPSP) Mandalika sedang mengembangkan tren pariwisata komunitas.
Beberapa Desa wisata yang dikendalikan secara langsung oleh komunitas atau local
champion yang tersebar di beberapa desa wisata. Wisatawan diajak untuk mengambil
bagian dalam aktivitas sehari-hari, seperti menenun kain tradisional, memasak
makanan khas, atau belajar bahasa Sasak. Selain memperkuat identitas budaya
Lombok sebagai daya tarik wisata, inovasi ini juga menjadi salah satu alternative untuk
peningkatan pendapatan masyarakat lokal. ( ) inovasi produk lokal,
seperti cinderamata dan kerajinan tangan, menjadi daya tarik wisata yang signifikan
di Nusa Tenggara Timur. Inovasi ini membantu daerah tersebut tetap kompetitif dan
meningkatkan pendapatan daerah dari pariwisata. Salah satu pendekatan pariwisata
yang menonjol di Indonesia adalah desa wisata, yang menggabungkan keindahan
alam dan warisan budaya lokal dengan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dariinisiatif
ini adalah untuk membuat tempat wisata menjadi lebih menarik bagi wisatawan dan
memiliki efek sosial dan ekonomi yang baik bagi penduduk setempat. Di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) berdasarkan data Jadesta 2024 yang diakses pada tgl 10 April
2025 terdapat 275 Desa Wisata 42 Desa diantaranya berada di Kabupaten Lombok
Tengah seperti yang tergambar pada peta sebaran di bawah ini:
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Sumber:

Salah satudesawisatayang mengalamiperkembangan cukup pesatadalah Desawisata
Bilebante yang terletak di Kecamatan Pringgata Lombok Tengah. Desa wisata yang
mengusung konsep green tourism ini memadukan keindahan alam pedesaan dengan

32

Fathurrahman, Aprilani, Aminy, Fitri & Azim. (2025). Matra Pembaruan, 9(1), 29-43
https://doi.org/10.21787/mp.9.1.2025.29-43



Atraksi Batamoe Sebagai daya ungkit pertumbuhan desa wisata Bilibante
MATRA PEMBARUAN Inovasi Atraksi Pariwisata

Jurnal Inovasi Kebijakan

toleransi budaya yang ada di Kabupaten Lombok Tengah. Dalam perkembanganya
masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh Desa Wisata Bilebante dalam
upaya peningkatan perekonomian masyarakat desa. Dengan dikembangkannya
desa wisata tentu akan berdampak terhadap perekonomian masyarakat desa dan
menciptakan peluang usaha baru ( ) salah satunya sektor UMKM, namun
masih terdapat beberapa permasalahan terutama terkait akses dan infrastruktur serta
masih kurangnya SDM yang terlatih dalam pengembangan desa wisata. Sehingga
salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah dengan pengembangan atraksi wisata
untuk meningkatkan daya tarik wisatawan untuk datang ke desa wisata Bilebante (

). Atraksi wisata di Desa Wisata Bilebante bukan hanya meningkatkan
jumlahpengunjungatau pendapatan, tetapijugabagaimanamerekadapat memberikan
nilai tambahan seperti pelestarian budaya, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan
mengajarkan toleransi dan warisan budaya lokal. Paket Betemoe dapat memadukan
senitari, pembacaan lontar, dan hubungan Muslim-Hindu dapat digabungkan ke dalam
pengalaman wisata yang didasarkan pada nilai toleransi. Ini memperkuat identitas
budaya lokal sekaligus menguntungkan ekonomi masyarakat.

Studi ini menekankan bahwa belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai nilai
atraksiwisataberbasis budayalokalyang dapat meningkatkan kohesisosial, pelestarian
budaya, dan pertumbuhan ekonomi lokal. Secara khusus, tidak ada penelitian empiris
yang menghubungkan langsung bagaimana atraksi tertentu, seperti Paket Betemoe
di Desa Wisata Bilebante, bertujuan untuk mendidik wisatawan dan memberi mereka
pengalaman nyata dalam konteks hubungan budaya dan keberagaman agama.
Selain itu, belum ada penelitian menyeluruh tentang bagaimana keterpaduan antara
dukungan multipihak, partisipasi masyarakat lokal, dan pendekatan pemasaran
berbasis kearifan lokal dapat memperkuat daya saing desa wisata.

Studi ini memberikan penekanan khusus pada atraksi tertentu, seperti Paket
Betemoe di Desa Bilebante. Atraksi-atraksi ini berfungsi sebagai sarana rekreasi dan
pendidikan tentang pentingnya toleransi agama dalam masyarakat multikultural.
Studi ini menekankan betapa pentingnya kerja sama antara pihak lokal seperti
pemerintah desa, Pokdarwis, UMKM, dan pihak swasta untuk membangun
infrastruktur, mempromosikan, dan mengelola desa wisata yang berkelanjutan.
Dalam studi ini menjelaskan bagaimana masyarakat lokal dapat berpartisipasi secara
aktif dalam pembuatan pengalaman wisata yang benar-benar autentik, yang dapat
mempertahankan nilai-nilai sosial, memperkuat identitas budaya, dan mendukung
keberlanjutan.

2. Metode

Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini dan
berfokus pada inovasi yang digunakan dalam pengembangan pengalaman wisata desa
wisata hijau Bilibante. Bertujuan memberikan gambaran lebih mendetail mengenai
penciptaan inovasi dalam atraksi pariwisata dengan paket wisata Batamoe di Desa
Wisata Bilebante. Lokus studi ini berada di Desa Wisata Bilebante di Kecamatan
Pringarata Kabupaten Lombok Tengah. Lokus pilih karena ada budaya unik yang
dijadikan atraksi wisata yaitu kerukunan umat beragama antara umat Muslim dan
Hindu di satu Desa. Studi ini dilakukan selama 3 bulan di tahun 2024. Studi pada
lokus dilakukan dengan wawancara sebagai data primer terhadap informan pada
lokus penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Table 1. Tujuan, Analisis, Teknik
Pengumpulan Data dan Informan

Gambar 2. Model Analisa Data Interaktif.

[\[s} Tujuan Analisis Teknik Pengumpulan Data Jumlah User IKD
Menganalisis 1. Literatur review Menganalisis inovasi 1. Pemerintah Daerah (Baperida, Dinas
inovasi 2. Analisis Miles and pengalaman wisata Kominfo, Dinas Kebudayaan, Dinas
pengalaman Huberman Pariwisata)
wisata 2. Kepala Desa Wisata Hijau Bilibante

3. Pokdarwis Desa Wisata Hijau Bilibante

4. Wisatawan Desa Wisata Hijau
Bilibante

5. Pelaku UMKM Desa Wisata Hijau
Bilibante

6. Masyarakat Desa Wisata Hijau
Bilibante

Sumber: diolah oleh Peneliti (2024)

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi terstuktur dengan
beberapa informan yang dipilih secara acak selama lebih kurang 1 jam per sesi masing
masing informan sesuai dengan kebutuhan studi. Selain itu pengumpulan data juga
dilakukan dengan FGD homogen dengan jumlah 10-15 orang persesi dengan teknik
fasilitasi probing denga mengali lebih dalam sehingga pertanyaan lanjutan ditujukan
untuk menjelaskan pernyataan sebelumnya. Selain itu juga menggunakan teknik
balancing participation agar setiap peserta mendapatkan kesempatan yang sama jika
ada peserta yang terlalu dominan dan pasif.

Selanjutnya, data sekunder diperoleh dari pendokumentasian dan kepustakaan.
Analisa terhadap dokumen dan apikasi aplikasi yang sudah terbentuk dalam dalam
memetakan potensi ekonomi dan perkembangannya akan analisis dalam gambar
berikut:

Data

Collection

Data
Condensation

Conclution

Drawing’
Ferifiing

Sumber: (Miles, M.B., Huberman, A.M. and Saldana, 2014)

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama
proses penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan
untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, mengedit, mengklasifikasi,
mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Untuk
memetakan permasalahan dan potensi meliputi langkah-langkah:

a. Reduksi Data. Reduksi data. Dari lokasi penelitian, data lapangan disajikan secara
lengkap dan rinci dalam laporan laporan. Data dan bukti tersebut kemudian
direduksi, dirangkum dan kemudian disortir menurut poin-poin utama, dengan
fokus pada pemilihan poin-poin yang paling penting kemudian dicari tema atau
polanya (melalui proses editing, coding dan tabulasi).

b. Penyajian data (visualisasi data) dirancang untuk memudahkan peneliti
melihat gambaran besar atau potongan-potongan tertentu dari data penelitian.
Pengorganisasian data ini dalam bentuk tertentu (tabel, gambar atau grafik)
menjelaskan bahwa angka ini lebih lengkap.
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Gambar 3. Teknik Validasi dalam
Penelitian.

c. Penarikan kesimpulan, dalam penelitian kualitatif, pengecekan data dilakukan
secara terus menerus sepanjang proses penelitian. Sejak memasuki lapangan
dan dalam proses pengumpulan data, peneliti telah mencoba menganalisis data
yang terkumpul untuk memaknainya, yaitu mencari pola tema, kesamaan, dan
hipotesis, kemudian menyajikannya dalam bentuk kesimpulan yang masih tentatif
adalah Secara bertahap ditarik kesimpulan.

Untuk teknik validasi data dilakukan secara bertahap dimulai dari reflekfisitas peneliti,
member chek, tanya jawab sejawat, kecukupan referensi, jejak audit serta trianggulasi
dapat dilihat pada gambar 3.

Teknik Validasi dalam Penelitian

[ Keterlibatan yang Berkepanjangan Qﬁﬁ:]
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r - Data Cadangan
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Sumber:

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Peran Atraksi Unik dalam Pengembangan Desa Wisata

Desa wisata menjadi bagian penting dari pertumbuhan industri pariwisata Indonesia.
Keunikan dan keindahan alam desa sering kali menjadi daya tarik utama bagi
pengunjung yang mencari pengalaman asli jauh dari keramaian kota. Atraksi unik
yang menarik perhatian wisatawan dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
merupakan komponen penting dalam pengembangan desa wisata. Ini bisa menjadi
atraksi kebudayaan, kuliner, aktivitas alam, atau seni yang unik yang hanya ada di
desa tersebut. Daya tarik yang kuat dari atraksi unik yang menawarkan pengalaman
yang tidak akan ditemukan di tempat wisata lain. Misalnya, desa wisata menawarkan
tradisi lokal, seperti upacara adat, festival budaya, atau produk kerajinan tangan unik.
Keanekaragaman budaya dan kearifan lokal yang ditawarkan membuat desa menarik
wisatawan dan meningkatkan permintaan terhadap produk lokal, seperti makanan,
kerajinan tangan, dan barang-barang khas lainnya. Dengan demikian, atraksi unik juga
membantu orang asing mengenal budaya lokal ( ).

Selain itu, Atraksi unik di desa wisata memiliki dampak ekonomi yang signifikan.
Wisatawan yang datang untuk melihat atraksi akan membelanjakan uang di berbagai

Fathurrahman, Aprilani, Aminy, Fitri & Azim. (2025). Matra Pembaruan, 9(1), 29-43 35
https://doi.org/10.21787/mp.9.1.2025.29-43



MATRA PEMBARUAN

Jurnal Inovasi Kebijakan

Atraksi Batamoe Sebagai daya ungkit pertumbuhan desa wisata Bilibante
Inovasi Atraksi Pariwisata

bidang, seperti akomodasi, makanan, dan oleh-oleh. Pariwisata akan mengembalikan
uang kepada masyarakat setempat. Wisatawan paling tertarik dengan kegiatan
wisata menarik, seperti jelajah alam, berkemah, mendaki gunung, penjelajahan
hutan, dan desa adat, dengan 85,7 persen dari mereka menyatakan bahwa mereka
ingin melakukannya ( ). Masyarakat yang bekerja dalam industri
pariwisata, seperti pemandu wisata, penginapan, dan pedagang lokal, akan
mendapatkan keuntungan finansial yang besar. Perekonomian desa akan berkembang
lebih cepat dengan masuknya wisatawan. Ini akan terjadi melalui peningkatan
penjualan UMKM dan industri terkait lainnya ( ).

Atraksi unik yang berhubungan dengan kebudayaan lokal berperan penting dalam
pelestarian warisan budaya. Desa wisata yang menyuguhkan kegiatan budaya lokal,
sepertitarian tradisional, upacara adat, dan kerajinan tangan, tidak hanya memberikan
kesenangan bagi wisatawan, tetapi juga menjaga kelestarian tradisi tersebut. Dengan
adanya permintaan wisatawan untuk menikmati atraksi-atraksi ini, masyarakat desa
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga dan melestarikan budaya mereka,
sehingga tradisi tersebut dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. Hal ini penting
untuk menjaga identitas dan keunikan desa di tengah arus globalisasi yang terus
berkembang ( ).

Melestarikan warisan budaya suatu daerah sangat dipengaruhi oleh atraksi budaya
lokal. Desa wisata yang menawarkan pengalaman budaya seperti tarian tradisional,
upacaraadat, dan kerajinantangan membantu pelestarian budayadengan memberikan
hiburan dan kesenangan bagi wisatawan. Atraksi budaya yang didasarkan pada
kearifan lokal dapat menjadi cara yang efektif untuk melestarikan warisan budaya
sekaligus memperkenalkan kekayaan budaya kepada masyarakat luas (

). Dalam situasi seperti ini, pariwisata berbasis budaya memiliki
dampak positif bukan hanya pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada konservasi
nilai-nilai tradisional masyarakat. Atraksi budaya lokal meningkatkan kesadaran
masyarakat desa akan pentingnya menjaga dan melestarikan budaya mereka. Menurut
( ), kegiatan budaya yang dilakukan dalam konteks pariwisata dapat
meningkatkan identitas masyarakat dan meningkatkan rasa kebanggaan terhadap
budaya lokal. Ini meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa tradisi dan budaya kuno
harus dijaga agar tidak tergerus oleh globalisasi dan modernisasi. Semakin banyak
wisatawan yang datang dan menikmati atraksi budaya, semakin besar dorongan
masyarakat untuk mempertahankan budayanya.

Selain itu, atraksi budaya ini membantu generasi muda memahami pentingnya
menjaga dan melestarikan budaya. Menurut penelitian ( ), generasi
muda yang terlibat langsung dalam kegiatan budaya, baik sebagai peserta maupun
pengunjung, akan lebih memahami dan menghargai nilai-nilai tradisional yang ada.
Akibatnya, atraksi budaya yang didasarkan pada tradisi lokal berfungsi sebagai alat
pendidikan yang membantu generasi berikutnya mempertahankan warisan budaya
mereka. Ini merupakan langkah penting untuk mempertahankan keunikan dan
identitas desa, terutama di tengah era globalisasi yang menghadirkan tantangan
khusus untuk pelestarian budaya lokal.

Merancang atraksi wisata dengan melibatkan masyarakat lokal dalam prosesnya
akan memiliki dua keuntungan. Masyarakat desa dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengelola pariwisata selain mendapatkan pendapatan dari aktivitas
wisata. Misalnya, peluang kerja baru dapat muncul jika warga desa dilatih dalam
pengelolaan homestay, pemandu wisata, dan pembuatan produk lokal. Ketika warga
desa berpartisipasi secara aktif dalam sektor pariwisata, desa dapat membangun
sistem ekonomi yang lebih inklusif di mana keuntungan ekonomi dapat dirasakan oleh
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seluruh masyarakat, bukan hanya oleh pengelola wisata yang besar (

). Desa wisata dengan berbagai atraksi menarik dapat meningkatkan pendapatan
masyarakatnya. Masyarakat desa dapat mengandalkan pariwisata, seperti penjualan
kerajinan tangan, makanan khas, atau penginapan, selain mengandalkan pertanian
atau perikanan. Hal ini akan meningkatkan stabilitas ekonomi karena tidak bergantung
pada satu jenis usaha. Desa dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara
keseluruhan melalui peningkatan cakupan pasar lokal dan internasional dengan
banyaknya atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan ( ).

3.2. Paket Wisata Batamoe di Desa Wisata Bilebante

Di tengah keindahan alam Desa Wisata Hijau Bilebante, terdapat nilai luhur yang
melampaui keindahan fisiknya — nilai toleransi. Interaksi positif antara dua keyakinan,
Islam dan Hindu, menciptakan harmoni yang mengakar di dalam masyarakat desa
ini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pariwisata dapat
menjadi jembatan sosial antara komunitas lokal dan pengunjung, memungkinkan
adanya pemahaman dan toleransi di antara beragam budaya yang ada (

: ). Dalam konteks Bilebante, pengalaman wisata yang unik ini
dirangkum dalam Paket Betemoe, yang menawarkan kunjungan malam sebagai
perwujudan dari interaksi antar umat beragama ( ).

Paket Betemoe bukan sekadar kegiatan wisata, melainkan simbol persaudaraan yang
intens antara umat Muslim dan Hindu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa upaya
pengembangan desa wisata tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi ]uga
pada penguatan komponen sosial dan kultural yang ada (

). Melalui paket ini, pengunjung tidak hanya men|kmat|
keindahan desa, tetapi juga diajak untuk memahami modus hidup harmonis yang
diusung oleh kedua agama tersebut. Tradisi ini menunjukkan bahwa keberagaman
dapat dirayakan dan dijadikan sumber kekuatan dalam membangun masyarakat yang
solid.

Paket wisata ini juga memberi pengunjung kesempatan untuk tidak hanya menikmati
keindahan alam desa, tetapi juga untuk belajar tentang tradisi hidup bersama yang
dijaga oleh Muslim dan Hindu. Seperti yang dijelaskan oleh (

), pariwisata berbasis budaya yang menggabungkan nilai-nilai kebersamaan
ini membantu masyarakat belajar tentang budaya lokal dan pentingnya menjaga
hubungan antarumat beragama yang harmonis. Adanya interaksi langsung antara
pengunjung dan masyarakat memperkuat pesan bahwa perbedaan dapat menjadi
kekuatan untuk membangun masyarakat yang lebih kuat dan saling mendukung.

Selain itu, keberagaman yang dipromosikan oleh Paket Betemoe memberikan
inspirasi kepada masyarakat luas bahwa perbedaan agama tidak boleh menjadi
penghalang untuk mencapai tujuan bersama. Tradisi ini menunjukkan bahwa dalam
konteks pembangunan sosial, keberagaman dapat dihargai dan dimanfaatkan untuk
memperkuat hubungan antar individu baik di desa maupun di masyarakat secara
keseluruhan. Dalam studioleh ( ), ditemukan bahwa desa yang
memiliki nilai toleransi yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan
keberlanjutan pariwisata dan pembangunan sosialnya. Oleh karena itu, Paket Betemoe
menjadi model yang menunjukkan pentingnya keberagaman sebagai elemen utama
dalam menciptakan desa wisata yang tidak hanya sukses secara ekonomi, tetapi juga
dalam hal penguatan sosial dan budaya yang memperkaya kehidupan bersama.

Seni tari tradisional berfungsi sebagai sarana edukasi dan penghayatan terhadap nilai-
nilai toleransi. Pertunjukan tari yang disajikan dalam Paket Betemoe mencerminkan
kehidupan masyarakat Bilebante yang mampu hidup rukun di tengah perbedaan
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keyakinan ( ). Dalam konteks ini, tarian tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan pesan
perdamaian dan kerukunan. Beberapa penelitian menekankan pentingnya seni dan
budaya dalam mendidik masyarakat tentang nilai toleransi dan kerjasama (

).

Selanjutnya, sesi membaca lontar menjadi salah satu highlight dalam paket ini. Lontar,
yang berisi naskah-naskah kuno, menyimpan banyak ajaran tentang kebersamaan
dan toleransi ( ). Mengajak
wisatawan untuk membaca dan memahami lontar ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan mereka tentang sejarah budaya lokal, tetapi juga memberikan wawasan
tentang pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama. Kegiatan semacam ini
berkontribusi dalam menciptakan kesadaran akan nilai-nilai kearifan lokal yang dapat
memperkuat persatuan di tengah keberagaman ( ).

Inovasi dalam pengalaman wisata seperti Paket Betemoe haruslah diimbangi dengan
penguatankapasitas masyarakat lokal. Upaya pemberdayaan masyarakat untuk terlibat
aktif dalam pengembangan pariwisata sangat krusial untuk menciptakan pengalaman
yang harmonis dan otentik bagi pengunjung. Tidak hanya itu, keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan pengembangan desa wisata menjadi
momen penting untuk menginternalisasi nilai-nilai toleransi dan saling menghormati.
Selain itu, ada potensi besar untuk menanamkan prinsip-prinsip saling menghormati
dan toleransi antaragama dan budaya ketika masyarakat lokal diberdayakan untuk
mengelola desa wisata. Masyarakat dari berbagai latar belakang agama dan budaya
dapat berinteraksi satu sama lain dan memahami perbedaan. Menurut (

), pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan meningkatkan kesadaran sosial dan toleransi masyarakat. Wisatawan
tidak hanya memiliki pengalaman yang menyenangkan, tetapi mereka juga belajar
nilai-nilai kemanusiaan yang penting.

Dalam jangka panjang, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata
memberikan peluang bagi mereka untuk memperoleh keterampilan baru. Kemampuan
ini, baik yang bersifat teknis seperti mengelola akomodasi dan mengatur acara,
maupun yang bersifat sosial seperti berinteraksi dengan pengunjung, akan membantu
masyarakat menghadapi tantangan yang semakin kompetitif di industri pariwisata. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( ), yang menyebutkan
bahwa pemberdayaan masyarakat lokal tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
kualitas pariwisata, tetapi juga memperkuat daya saing destinasi wisata tersebut di
pasar global. Oleh karena itu, inovasi dalam Paket Betemoe bergantung pada peran
masyarakat yang aktif dalam menjaga kelestarian dan keberlanjutan desa wisata,
bukan hanya teknologi atau atraksi wisata.

3.3. Strategi Inovatif Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan

Pengembangan desa wisata dan pertumbuhan ekonomi lokal sangat dipengaruhi
oleh atraksi unik. Desa wisata dapat menarik wisatawan, meningkatkan ekonomi
setempat, dan melestarikan budaya lokal melalui keberagaman budaya, kuliner, dan
kegiatan tradisional yang unik. Untuk membuat desa wisata yang berkelanjutan dan
menguntungkan, pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta harus bekerja sama.
Akibatnya, menciptakan atraksi unik yang melibatkan seluruh bagian desa merupakan
langkah penting menuju pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan bagi
masyarakat desa wisata seperti yang digambarkan dibawah ini.
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Gambar 4. Strategi Inovatif
Untuk Pengembangan Desa Wisata
Berkelanjutan.

Strategi Inovatif untuk Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan
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Sumber:

Kolaborasilintas sektor perlu dioptimalisasi dalam konteks pengembangan desa wisata
( ). Pemerintah, komunitas lokal, dan pelaku industri pariwisata
harus bersinergi untuk menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan desa. Hal ini menciptakan peluang untuk meningkatkan daya saing
desa wisata di antara destinasi lain ( ). Keberhasilan inovasi dan
pengembangan desa wisata di Bilebante akan menjadi contoh yang bisa direplikasi di
daerahlainyang memilikikeragamanbudayadanagama. Akhirnya, Paket Betemoetidak
hanya menjadi sarana wisata, tetapi juga menjadi ruang dialog antar umat beragama.
Melalui pengalaman ini, tidak hanya pengunjung yang mendapatkan wawasan baru,
tetapi masyarakat lokal pun dapat merasakan manfaat dari pengetahuan dan budaya
yang dibawa oleh para pelancong. Ini merupakan sebuah lingkaran positif di mana
kedua pihak belajar untuk saling memahami dan menghargai ( ). Dalam
konteks globalisasi saat ini, nilai-nilai ini sangat penting untuk mempertahankan
kesatuan dan keberagaman dalam masyarakat.

Kolaborasi lintas sektor dapat meningkatkan daya saing desa wisata di antara
destinasi wisata lainnya. ( )menyatakan bahwa tingkat kolaborasi
yang lebih baik antara pemerintah, masyarakat, dan industri pariwisata meningkatkan
kemungkinan pertumbuhan desa wisata dan menarik perhatian wisatawan. Ini sangat
penting, terutama ketika desa wisata berkompetisidengan destinasilain yang berusaha
menarikpengunjung.Kolaborasiyangbaikmemungkinkandesauntukmengembangkan
destinasi wisata yang lebih menarik dan beragam, yang mempertahankan nilai-nilai
sosial, budaya, dan tradisional masyarakat setempat selain atraksi alam. Dalam
konteks desa wisata Bilebante, yang telah berhasil mengimplementasikan kolaborasi
lintas sektor ini, pengembangan desa wisata tidak hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga memperkaya masyarakat lokal dengan pengetahuan baru dan
keterampilan yang relevan dalam industri pariwisata. Desa wisata Bilebante adalah
contoh yang dapat diikuti di tempat lain dengan keragaman agama dan budaya. Desa
wisata yang mampu memanfaatkan potensi lokal dan mengintegrasikan elemen
kebudayaan dan kearifan lokal ke dalam pengalaman wisata mereka akan lebih mudah
mendapatkan perhatian dari pasar global yang semakin mengutamakan keunikan dan
keberagaman, menurut ( ).

Paket Betemoe yang ada di desa wisata Bilebante tidak hanya berfungsi sebagai
sarana wisata, tetapi juga sebagai ruang dialog antar umat beragama. Menurut
( ), interaksi yang terjadi dalam kegiatan wisata yang melibatkan berbagai
kelompok agama dapat meningkatkan pemahaman antaragama dan mengurangi
kemungkinan konflik sosial. Pengunjung yang datang untuk menikmati keindahan
alam dan budaya lokal akan merasakan langsung nilai-nilai toleransi yang dijaga oleh

Fathurrahman, Aprilani, Aminy, Fitri & Azim. (2025). Matra Pembaruan, 9(1), 29-43 39
https://doi.org/10.21787/mp.9.1.2025.29-43



MATRA PEMBARUAN

Jurnal Inovasi Kebijakan

Atraksi Batamoe Sebagai daya ungkit pertumbuhan desa wisata Bilibante
Inovasi Atraksi Pariwisata

Gambar 5. Pengembangan Desa Wisata
Hijau Bilebante yang Berkelanjutan.

masyarakat setempat, sedangkan masyarakat lokal juga akan mendapatkan manfaat
dari pengetahuan dan budaya yang dibawa oleh para pelancong. Oleh karena itu,
Paket Betemoe menciptakan lingkaran positif di mana pengunjung dan masyarakat
lokal belajar untuk memahami dan menghargai satu sama lain.

Dalam pengembangan desa wisata yang beimplikasi pada keberlanjutannya, maka
terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian diantaranya: (1) Pengembangan
Pengelola, hal ini akan berfokus pada peran dan inisiatif pengelola dalam memajukan
desawisata. Tantangan Sumber Daya Manusia yang berkualitas menjadi kunciselainitu
regenarasi dalam pengelolaan desa wisatajuga sangat dibutuhkan, sehingga terdapat
estafet dalam pengelolaannya;(2) Keterlibatan Masyarakat, keterlibatan masyarakat
disini maksudnya adalah lebih kepada partisipasi dan kontribusi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata. Menurut teori CBT yang dapat digunakan sebagai
kerangka kerja untuk melibatkan masyarakat lokal dalam menciptakan atraksi unik
yang berbasis pada kearifan lokal dan sumber daya yang ada; (3) Ciri Khas Desa,
setiap desa wisata hendaknya memiliki ciri khas yang unik dalam penciptaan identitas
desa tersebut sehingga memberikan kesan menarik untuk desa wisata tersebut. Hal
ini dapat dikembangkan menjadi inovasi pengalaman wisata dengan atraksi unik yang
ada di Desa Wisata tersebut contohnya atraksi batamoe di Desa Wisata Bilebante; (4)
Peningkatan Infrastruktur, hal ini dapat dikembangkan dengan melihat peningkatan
fasilitas dan utilitas untuk mendukung pariwisata. Seperti yang terlihat pada gambar
5 dibawah ini:

| Pengembangan Desa Wisata Hijau Bilebante yang Berkelanjutan

C D C ) (

r’engembangom Keterlibatan Ciri Khas Peningkatan
Pengelola Masyarakat Desa Infrastruktur
Fokus pada peran Menekankan Menyoroti Menekankan
dan inisiatif partisiposi dan pentingnya peningkatan fasilitas
pengelola dalam kontribusi menciptakan dan utilitas untuk
memajukan desa masyarakat dalam identitas unik dan mendukung
wisata. pengembangan berkesan untuk pariwisata.
wisata. desa.
C ) ( ) C ) ( )
Sumber: diolah oleh Peneliti (2024)

4. Kesimpulan

Desa wisata, seperti Desa Bilebante, telah menunjukkan bahwa mengembangkan
pengalaman wisata dapat memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Desa wisata mampu menarik wisatawan domestik dan internasional
dengan menciptakan atraksi unik yang didasarkan pada kekayaan alam dan budaya.
Atraksi ini tidak hanya membuat pengunjung memiliki pengalaman yang luar biasa,
tetapi juga membantu masyarakat setempat menghasilkan lebih banyak uang dari
industri akomodasi, kuliner, dan kerajinan tangan. Paket Betemoe, sebuah inovasi
yang sukses di Desa Bilebante, menggabungkan prinsip toleransi antara masyarakat
Muslim dan Hindu dengan pengalaman wisata. Wisatawan diajak untuk memahami
dan menghargai keberagaman budaya melalui aktivitas seperti pertunjukan tari
tradisional, kelas membaca lontar, dan interaksi langsung dengan masyarakat. Ini
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meningkatkan pengalaman wisata dan memperkuat identitas budaya desa sebagai
daya tarik utama.

DiDesaBilebante, Paket Betemoe adalah salah satu contohinovasiyang berhasil dalam
menggabungkan elemen wisata dengan nilai sosial dan budaya. Konsep ini berpusat
pada prinsip toleransi di antara masyarakat Muslim dan Hindu, yang diterapkan dalam
berbagai acara wisata. Wisatawan diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan
masyarakat setempat melalui pertunjukan tari tradisional, kelas membaca lontar,
dan aktivitas lainnya yang menunjukkan kehidupan sehari-hari masyarakat desa.
Metode ini tidak hanya mengajarkan orang tentang keberagaman budaya tetapi juga
mengajarkan mereka tentang pentingnya menghargai satu sama lain, yang menambah
nilai wisata.

Kesuksesan Paket Betemoe dalam memperkuat identitas budaya desa dan
menarik wisatawan menunjukkan bahwa keberagaman adalah daya tarik utama.
Desa Bilebante berhasil menggabungkan unsur-unsur alam dan budayanya secara
harmonis dalam paket wisata mereka, yang menghasilkan pengalaman yang tidak
hanya menarik tetapi juga memperkaya pengetahuan wisatawan. Wisatawan memiliki
kesempatan untuk lebih memahami dan menghargai tradisi dan kebiasaan yang ada
karena mereka dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat setempat. Ini
meningkatkan hubungan antara pengunjung dan masyarakat lokal. Desa wisata dapat
mengembangkan potensi lokal dan memiliki dampak ekonomi yang berkelanjutan
dengan inovasi seperti ini.

Selain itu, membangun atraksi unik membantu masyarakat lokal menjadi lebih kuat.
Desa wisata dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan menciptakan lapangan
kerja baru dengan melibatkan penduduk dalam pengelolaan dan pelaksanaan aktivitas
wisata. Program seperti homestay dan wisata edukasi lingkungan memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk mempromosikan nilai-nilai gotong royong dan
keberlanjutan sekaligus mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam industri
pariwisata. Strategi pemasaran yang efektif juga penting untuk keberhasilan desa
wisata dalam menarik wisatawan. Desa wisata dapat memperluas audiens dengan
memanfaatkan media sosial dan platform online. Untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan, konten menarik seperti video dan foto dapat digunakan sebagai alat
promosi yang efektif. Selain itu, pengembangan infrastruktur dan fasilitas yang
memadai membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta.

Secara keseluruhan, peningkatan ekonomi di desa wisata telah didorong oleh inovasi
dalam pengalaman wisata. Desa wisata seperti Bilebante menggabungkan kekayaan
budaya, nilai-nilai luhur, dan kreativitas untuk menjadi destinasi wisata yang menarik
dan laboratorium hidup yang mengajarkan pentingnya toleransi, kebersamaan, dan
keberlanjutan. Desa wisata dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang
luas bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya melalui pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan.
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